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Abstrak

Dinas Kesehatan Kota Medan menghadapi berbagai kendala dalam pengelolaan sumber
daya manusia dan inventaris yang masih dilakukan secara manual sehingga menyebabkan
ketidaktepatan data, keterlambatan proses administrasi, dan rendahnya efisiensi kerja.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem Enterprise
Resource Planning (ERP) dengan modul Human Resource Management (HRM) dan Inventory
Management (IM). Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan studi pustaka. Pengembangan
sistem menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) yang terdiri atas tahap
requirement planning, workshop design, dan implementation. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem ERP mampu membantu pengelolaan data pegawai, absensi, penggajian,
pelatihan, serta pengelolaan stok barang dan inventaris secara terintegrasi. Sistem yang
dibangun juga meningkatkan akurasi data, mempercepat proses administrasi, serta
mendukung pengambilan keputusan secara lebih efektif. Dengan demikian, implementasi
ERP pada Dinas Kesehatan Kota Medan dapat meningkatkan efisiensi, transparansi, dan
kualitas pelayanan kesehatan.

Kata Kunci: Enterprise Resource Planning (ERP); Manajemen Sumber Daya Manusia;
Manajemen Inventaris; Sistem Informasi; Dinas Kesehatan Kota Medan

Abstract

The Medan City Health Office faces various challenges in managing human resources and
inventory due to manual administrative processes, resulting in data inaccuracies, delays, and
low operational efficiency. This study aims to design and implement an Enterprise Resource
Planning (ERP) system using Human Resource Management (HRM) and Inventory
Management (IM) modules. The research employed a qualitative method with data collection
techniques consisting of observation, interviews, and literature study. System development
used the Rapid Application Development (RAD) method, which includes requirement planning,
workshop design, and implementation stages. The results indicate that the ERP system is
capable of integrating employee management, attendance, payroll, training, inventory, and
stock management processes. The developed system improves data accuracy, accelerates
administrative processes, and supports more effective decision-making. Therefore, the
implementation of ERP at the Medan City Health Office can enhance efficiency, transparency,
and the quality of healthcare services.

Keywords: Enterprise Resource Planning (ERP); Human Resource Management; Inventory
Management; Information System; Medan City Health Office.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi mendorong berbagai instansi pemerintah untuk
melakukan transformasi digital guna meningkatkan kualitas pelayanan, efektivitas
kerja, serta efisiensi pengelolaan sumber daya. Pemanfaatan teknologi informasi
tidak hanya digunakan sebagai alat pendukung administrasi, tetapi juga menjadi
bagian penting dalam proses pengambilan keputusan dan pengelolaan data secara
terintegrasi. Pada sektor kesehatan, kebutuhan terhadap sistem informasi yang
mampu mengelola data secara cepat, tepat, dan akurat menjadi semakin penting
karena berkaitan langsung dengan kualitas pelayanan kepada masyarakat [1] [2].
Dinas Kesehatan Kota Medan sebagai instansi pemerintah yang bertanggung jawab
dalam penyelenggaraan pelayanan kesehatan memiliki peran penting dalam
mengelola sumber daya manusia dan inventaris. Pengelolaan sumber daya manusia
mencakup pendataan pegawai, absensi, penggajian, pelatihan, dan penjadwalan
kerja. Sementara itu, pengelolaan inventaris meliputi pengawasan stok barang, alat
kesehatan, serta distribusi barang pendukung pelayanan kesehatan. Namun, proses
pengelolaan tersebut masih menghadapi berbagai kendala, seperti ketidaksesuaian
data, keterlambatan administrasi, serta kurang optimalnya integrasi antarbagian
akibat penggunaan sistem yang masih dilakukan secara manual atau belum
terintegrasi secara menyeluruh.

Permasalahan dalam pengelolaan inventaris juga menjadi tantangan penting bagi
Dinas Kesehatan Kota Medan. Ketidakakuratan pencatatan stok, keterlambatan
distribusi barang, serta kesulitan dalam melakukan pemantauan persediaan dapat
memengaruhi efektivitas pelayanan kesehatan. Selain itu, pengelolaan sumber daya
manusia yang belum terintegrasi menyebabkan proses administrasi kepegawaian
menjadi kurang efisien. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya sistem yang
mampu mengintegrasikan seluruh proses administrasi secara terpusat agar
pengelolaan data menjadi lebih efektif dan efisien.

Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah implementasi Enterprise Resource Planning (ERP). Sistem ERP merupakan
sistem terintegrasi yang digunakan untuk menghubungkan berbagai proses bisnis
dalam suatu organisasi sehingga pengelolaan data dapat dilakukan secara terpusat
dan terstruktur. Penerapan ERP memungkinkan organisasi untuk meningkatkan
efisiensi operasional, mempercepat pengolahan data, mengurangi kesalahan
administrasi, serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan sumber daya [3].

Dalam penelitian ini, modul Human Resource Management (HRM) dan Inventory
Management menjadi fokus utama implementasi ERP. Modul Human Resource
Management (HRM) digunakan untuk mendukung pengelolaan data pegawai,
absensi, penggajian, serta pelatihan pegawai secara terintegrasi. Sementara itu,
modul Inventory Management digunakan untuk mengelola persediaan barang dan
inventaris agar proses pencatatan serta pengawasan stok dapat dilakukan secara
real-time. Dengan adanya integrasi kedua modul tersebut, proses administrasi di
Dinas Kesehatan Kota Medan diharapkan menjadi lebih efektif, akurat, dan
terorganisir.

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas implementasi Enterprise
Resource Planning (ERP) pada sektor kesehatan. Penelitian yang dilakukan oleh
Nurfarida dan Hafid [3] membahas penerapan teknologi ERP di Dinas Kesehatan

© 2026 The Author(s). Published by UNITY ACADEMY . This is an open access article under the CC BY-SA license
(http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/)

260


https://jurnal.unity-academy.sch.id/index.php/jirsi/index
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Jurnal Ilmu Komputer dan Sistem Informasi (JIRSI) e-ISSN 2830-3954
Volume: 5, Nomor: 2, Mei 2026: 259-269 p-ISSN 2830-6031
https://jurnal.unity-academy.sch.id/index.php/jirsi/index

Kabupaten Klaten dengan fokus pada faktor pendorong implementasi dan strategi
penerapan sistem. Penelitian lain yang dilakukan oleh Zaini dkk. [4] menjelaskan
bahwa penerapan ERP pada sektor kesehatan dapat meningkatkan pengelolaan
tenaga kerja dan efisiensi operasional organisasi. Namun, penelitian sebelumnya
masih membahas implementasi ERP secara umum dan belum berfokus pada
integrasi modul Human Resource Management (HRM) dan Inventory Management
pada instansi pemerintah daerah.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengimplementasikan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) pada Dinas
Kesehatan Kota Medan dengan fokus pada modul Human Resource Management
(HRM) dan Inventory Management. Penelitian ini memiliki nilai kebaruan pada
penerapan integrasi dua modul utama dalam mendukung pengelolaan sumber daya
manusia dan inventaris secara terpusat pada instansi pelayanan kesehatan
pemerintah. Implementasi sistem ini diharapkan mampu meningkatkan efisiensi
administrasi, akurasi data, transparansi pengelolaan sumber daya, serta kualitas
pelayanan kesehatan kepada masyarakat.

2. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data
yang dilakukan secara kualitatif. Pendekatan kualitatif memiliki sifat deskriptif dan
analitis. Deskriptif berarti penelitian dilakukan untuk mendeskripsikan serta
menguraikan berbagai peristiwa, fenomena, dan kondisi sosial yang menjadi fokus
penelitian. Adapun analitis berarti data hasil penelitian dipahami, ditafsirkan, serta
dibandingkan guna memperoleh makna yang sesuai dengan tujuan penelitian.

B. Teknik Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode kualitatif. Metode kualitatif merupakan suatu kegiatan ilmiah yang
bertujuan untuk menemukan, mengembangkan, serta menguji kebenaran suatu
pengetahuan atau permasalahan sehingga dapat digunakan dalam mencari solusi
dan menyelesaikan masalah yang diteliti [5]. Dalam proses pengumpulan data,
penelitian ini menggunakan beberapa teknik, yaitu observasi, wawancara, dan studi
pustaka. Adapun penjelasan mengenai metode pengumpulan data yang digunakan
adalah sebagai berikut:

1) Observasi
Peneliti melakukan pengamatan langsung pada proses pengelolaan inventori dan
kepegawaian di Dinas Kesehatan Kota Medan sebelum dan sesudah implementasi
ERP. Observasi ini membantu dalam memahami alur kerja dan bagaimana ERP
memengaruhi efisiensi operasional di lapangan.

2) Wawancara
Wawancara mendalam dilakukan dengan pihak-pihak terkait, seperti staf pengelola
inventori, seketaris dinas, kepala dinas, dan tim IT yang terlibat dalam implementasi
ERP. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan wawasan langsung mengenai
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manfaat, kendala, dan pengalaman mereka dalam menggunakan ERP, terutama
dalam Modul Inventory Management dan Modul Human Resource Management.
3) Studi Pustaka

Studi kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara menelaah, membaca, serta mengumpulkan berbagai sumber referensi seperti
buku, jurnal, dan dokumen lain yang relevan dengan topik penulisan maupun
penelitian [6]. Dapat disimpulkan bahwa pengumpulan data dan informasi
dilakukan dengan memanfaatkan berbagai sumber referensi, seperti buku, jurnal,
artikel, serta media online atau internet yang relevan dengan penelitian.

C. Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rapid
Application Development (RAD). RAD merupakan salah satu metode pengembangan
perangkat lunak yang menekankan pada proses pembuatan aplikasi secara cepat,
efektif, dan efisien sehingga dapat menghasilkan sistem dalam waktu yang relatif
singkat [7].

Tujuan utama dari pendekatan RAD adalah untuk mempercepat proses
pengembangan serta menekan biaya yang diperlukan dengan cara melibatkan
pengguna secara aktif di setiap tahapan pengembangan sistem. Metode RAD terdiri
dari tiga fase utama, yaitu fase analisis kebutuhan, fase perancangan, dan fase
penerapan, di mana penganalisis dan pengguna berperan dalam setiap tahap
tersebut untuk memastikan sistem yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan

[8]-

Workshop Desain RAD

Perencanaan - i
Syarat-Syarat mplementasi

Mengidentifikasi Bekerja dengan
tujuan dan syarat. L} pengguna unluk Meﬂmggmm —) ’gz;gﬁ"%tif
syarat informasi ‘ merancang sistem

S

Gambar 1. Metode RAD

Metode RAD memiliki tiga tahapan yaitu sebagai berikut:

1) Requirement planning

Pada tahap ini, pengguna dan analis bertemu untuk mengidentifikasi tujuan dari
aplikasi atau sistem yang akan dikembangkan, serta menentukan kebutuhan
informasi yang muncul dari tujuan tersebut. Fase ini menuntut keterlibatan aktif
dari kedua pihak. Selain itu, pengguna dari berbagai tingkatan dalam organisasi juga
ikut dilibatkan. Fokus utama pada tahap ini adalah pemecahan masalah yang
dihadapi perusahaan. Meskipun teknologi informasi dan sistem dapat mendukung
sebagian solusi yang diusulkan, perhatian utama tetap diarahkan pada pencapaian
tujuan organisasi.

Fase ini merupakan gabungan dari elemen perencanaan sistem dan tahap analisis
sistem dalam SDLC (System Development Life Cycle) [9]. Pada tahap ini, pengguna,
manajer, dan tim IT melakukan diskusi untuk mencapai kesepakatan terkait
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kebutuhan bisnis, ruang lingkup proyek, kendala yang ada, serta persyaratan sistem
yang diperlukan. Fokus utama dalam fase ini adalah menyelesaikan permasalahan
yang dihadapi oleh perusahaan.

2) Workshop design

Fase ini merupakan tahap perancangan dan penyempurnaan sistem yang dapat
dilakukan melalui sesi workshop. Pada workshop desain dalam RAD, pengguna
memberikan tanggapan terhadap prototype yang sedang dikembangkan, kemudian
melakukan evaluasi serta perbaikan terhadap modul-modul yang dirancang
menggunakan perangkat lunak berdasarkan umpan balik tersebut.

Selama fase desain, pengguna berinteraksi dengan analis sistem untuk
mengembangkan model serta prototype yang menggambarkan seluruh proses
sistem, termasuk masukan (input) dan keluaran (output) yang dihasilkan [10].
Selama proses ini, pengguna memberikan tanggapan terhadap prototype yang telah
dibuat, kemudian analis melakukan perbaikan terhadap modul-modul yang
dirancang berdasarkan masukan atau respon dari pengguna tersebut.

3) Fase Implementasi

Analis bekerja secara intensif bersama pengguna selama workshop desain untuk
merancang aspek-aspek bisnis maupun non-teknis dalam perusahaan. Setelah
seluruh aspek tersebut disepakati, sistem kemudian dikembangkan dan
diimplementasikan. Selanjutnya, sub-sistem yang telah dibuat diuji coba dan
diperkenalkan ke dalam lingkungan perusahaan.

Pada tahap selanjutnya adalah implementasi kedalam aplikasi android [11]. Fase ini
berfokus pada proses pengembangan program dan tugas-tugas pembuatan aplikasi
yang mirip dengan SDLC. Namun, dalam metode RAD, pengguna tetap dilibatkan
secara aktif sehingga masih dapat memberikan masukan berupa perubahan atau
peningkatan selama sistem dikembangkan. Tahap ini juga mencakup konversi data,
pengujian sistem, perpindahan ke sistem baru, serta pelatihan kepada pengguna
agar dapat menggunakan sistem dengan baik.

D. Enterprise Resource Planning (ERP)

Dalam konteks ini, Dinas Kesehatan Kota Medan sebagai unit organisasi diharapkan
dapat mengimplementasikan ERP secara optimal. Untuk itu, diperlukan
penyesuaian, baik dengan cara memodifikasi proses bisnis agar sesuai dengan
sistem ERP, menyesuaikan ERP agar selaras dengan proses bisnis yang ada, maupun
melakukan penyesuaian pada keduanya secara bersamaan [12]. Senada dengan hal
diatas, [13] mengemukakan bahwa sistem ERP bersifat moduler dengan setiap
modul menggunakan praktik bisnis terbaik untuk mengotomatisasi proses bisnis
standar. Desain ini memungkinkan bisnis untuk menambah atau menghapus modul
yang diperlukan. Modul ERP yang diterapkan di Dinas Kesehatan Kota Medan
mencakup:

1) Human Resource Management (HRM)

Modul HRM (Human Resource Management) dalam sistem ERP berfungsi untuk
mengelola sumber daya manusia atau tenaga kerja dalam suatu organisasi. Modul
ini memiliki peranan penting dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan pegawai,
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terutama pada organisasi berskala besar seperti Dinas Kesehatan. Adapun fungsi
utama dari modul HRM mencakup beberapa hal sebagai berikut:

a) Pengelolaan Data Pegawai: Modul HRM memungkinkan pengelolaan data
pegawai secara terintegrasi, mulai dari data pribadi hingga status pekerjaan.
Semua data ini terpusat dalam satu sistem yang memudahkan pengambilan
keputusan dan pemantauan kinerja pegawai.

b) Absensi dan Pengelolaan Jadwal Kerja: ERP HRM membantu mengelola
absensi dan jadwal kerja pegawai dengan lebih mudah.

c) Pengelolaan Gaji dan Tunjangan: Modul ini memungkinkan pengelolaan
penggajian dan tunjangan secara otomatis, sesuai dengan jabatan, status, dan
kinerja pegawai.

2) Inventory Management

Modul Inventory Management dalam ERP digunakan untuk mengelola persediaan
Barang tersebut mencakup barang habis pakai maupun peralatan yang digunakan
dalam kegiatan operasional sehari-hari. Dalam konteks Dinas Kesehatan Kota
Medan, pengelolaan inventaris menjadi hal yang sangat penting untuk menjamin
ketersediaan barang yang diperlukan dalam mendukung pelayanan kepada
masyarakat. Adapun fungsi utama dari modul Inventory Management meliputi:

a) Pengelolaan Persediaan Barang: Modul ini membantu mengelola
persediaan barang. ERP memungkinkan pemantauan persediaan secara real-
time, sehingga memudahkan dalam menentukan kapan barang perlu dipesan
atau diganti.

b) Pelacakan dan Audit Barang: Modul Inventory Management memudahkan
untuk melakukan pelacakan barang, baik yang sudah digunakan maupun
yang masih dalam stok. ERP dapat menyediakan laporan audit untuk
memastikan barang sesuai dengan catatan sistem.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Desain Sistem

Desain sistem merupakan kegiatan merancang aplikasi yang akan dibangun secara
detail berdasarkan dari kegiatan analisis yang telah dilakukan, sehingga
menghasilkan sebuah rancangan sistem diusulkan [14]. UML (Unified Model
Language) yaitu bahasa visual yang digunakan untuk menggambarkan model
berupa komunikasi mengenai suatu sistem dengan mengandalkan diagram dan teks
pendukung [15].

Use Case mendiskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan
sistem yang akan dibuat dan berfungsi untuk mengetahui fungsi apa saja yang
berhak menggunakan fungsi fungsi itu [16][17].
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aan Persediaan Barang

Gambar 2. Use Case Diagram

B. Implementasi

1) Halaman Login
Tampilan utama pada aplikasi adalah halaman login, di mana pengguna diminta
untuk memasukkan email dan kata sandi yang telah terdaftar sebelumnya melalui
proses pendaftaran.

2

Gambar 3. Halaman Login

2) Halaman Daftar Cuti
Pada halaman ini merupakan tampilan daftar cuti dengan keterangan, yang mana
pada halaman ini terdapat menu lihat, tambabh, edit dan hapus.

HRM = Admin
g Daftar Cuti
Master D: —
[AdaNew]| Trasneaum
Data Karyawan
sle Keterangan | Harl Action
® Data Penggajian 2 Cuti lzin 1 [ snow [REIH veiese |

Inventaris

Gambar 4. Halaman Daftar Cuti
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3) Halaman Daftar Karyawan
Halaman ini merupakan Data Karyawan, yang menampilkan Nama, Email, Alamat,
No. HP, Jabatan, Golongan dan juga Gaji dari karyawaan yang terdaftar.

HRM = Adenin

Daftar Karyawan

Data Karyowan m

Data cut
sryawan Alternative
'

= Data Penggajisn Nama | Email Alamat | No HP No HP Jabatan  Golongan  Gaji

Data Kehadiren 02 pegawal | pegawaibgmai.com | Utars

¥ Data Pelatihan

Gambar 5. Halaman Daftar Karyawan

4) Halaman Kehadiran
Halaman kehadiran merupakan halaman yang menampilkan daftar kehadiran
karyawan yang terisi secara otomatis ketika karyawan mengisi absen.

HRM = Admin

Daftar Kehadiran Karyawan

Gambar 6. Halaman Kehadiran

5) Halaman Penggajian
Pada halaman ini terdapat tampilan halaman penggajian, yang mana didalamnya
terlihat gaji dan tunjangan dari karyawan di Dinas Kesehatan Kota Medan.

HRM = 171 Admin

Daftar Pelatihan

Master Data aanen

2 Data Karyawan
si# Jabatan Penanggung Jawab Judul Pelatihan Date Time Status

Data Penggajian

) Data Kehadiran

Gambar 7. Halaman Penggajian

6) Halaman Pelatihan
Pada halaman pelatihan menampilkan daftar pelatihan. Terdapat menu untuk
menambahkan data pelatihan yang dapat diakses oleh admin.
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HRM =

Jeshbosrd Daftar Pelatihan

Master Data p—
oo eer R

SI# | Jabatan Penanggung Jawab Judul Pelatihan Date Time Status

Inventaris

Gambar 8. Halaman Pelatihan

7) Halaman Stok Barang
Halaman daftar stok barang yang menampilkan tanggal, Nama barang, stok dan juga
action untuk melihat daftar stok barang. Pada halaman ini nantinya mempermudah
pihak Dinas Kesehatan Kota Medan dalam menyediakan barang untuk kebutuhan
Dinas Kesehatan Kota Medan.

HRM = admie

Daftar Stok Barang

Gambar 9. Halaman Stok Barang

8) Halaman Inventaris
Pada halaman ini menampilkan daftar inventaris yang ada di kantor Dinas
Kesehatan Kota Medan.

HRM — Admin

Jashboard Daftar Inventaris

Master Data
Generate POF Report

siw Tanggal Nama Inventaris Bagian Jumlah Action

Gambar 10. Halaman Inventaris.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, implementasi sistem Enterprise
Resource Planning (ERP) pada Dinas Kesehatan Kota Medan berhasil mendukung
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pengelolaan sumber daya manusia dan inventaris secara lebih terintegrasi. Modul
Human Resource Management (HRM) mampu membantu proses pengelolaan data
pegawai, absensi, penggajian, dan pelatihan secara lebih efektif, sedangkan modul
Inventory Management mendukung pengelolaan stok dan inventaris secara lebih
terorganisir dan akurat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dibangun
dapat meningkatkan efisiensi administrasi, mempercepat pengolahan data, serta
mendukung pengambilan keputusan secara lebih tepat. Dengan demikian, tujuan
penelitian untuk merancang dan mengimplementasikan sistem ERP pada Dinas
Kesehatan Kota Medan telah tercapai sesuai dengan hasil yang diperoleh pada tahap
implementasi dan pengujian sistem. Selain itu, penelitian ini memiliki prospek
pengembangan lebih lanjut, seperti penambahan modul keuangan, integrasi dengan
sistem pelayanan kesehatan berbasis mobile, serta pengembangan fitur pelaporan
dan analisis data secara real-time. Pengembangan tersebut diharapkan mampu
mendukung transformasi digital pelayanan kesehatan yang lebih optimal pada
instansi pemerintah.
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